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Lombok Utara Alokasikan Anggaran WUB Rp70 Miliar 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/search 

Mataram (Inside Lombok) – Pemerintah Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat, telah 

mengalokasikan anggaran sebesar Rp70 miliar untuk program Pencetakan 10.000 Wirausaha 1Baru 

(WUB) selama lima tahun. “Anggaran program WUB tersebut dua kali lipat lebih besar dari anggaran 

yang kita rencanakan awalnya sebesar Rp30 miliar. Wujud bantuannya memang dalam bentuk barang,” 

kata Bupati Lombok Utara, melalui keterangan tertulis yang diterima di Mataram, Senin. 

Mengilas balik beberapa tahun lalu, Najmul menyebutkan bahwa dulu pemerintah pernah 

merencanakan pencetakan WUB dengan pemberian dana bantuan Rp3 juta per wirausaha baru. 

Pihaknya kemudian mengalokasikan anggaran belasan miliar rupiah untuk satu tahun. Tapi setelah 

dianggarkan, muncul persoalan baru dengan terbitnya Keputusan Menteri Dalam Negeri yang isinya 

pemberian bantuan tidak diperbolehkan dalam bentuk uang. Opsi yang diperkenankan, yaitu bantuan 

hanya boleh diberikan dalam bentuk barang. 

“Maka kemudian saya kumpulkan semua kepala dinas memberikan penjelasan agar tidak melanggar 

aturan walaupun sebetulnya kita sudah usahakan. Maka, solusinya kita harus cari cara lain,” ujarnya. 

Solusi yang diambil, kata Najmul, adalah pemerintah daerah menyerahkan bantuan dalam bentuk 

barang. Di antara jenis-jenis barang yang diberikan kepada masyarakat lewat program WUB tersebut 

termasuk alat-alat pertanian guna menindaklanjuti usaha-usaha pertanian masyarakat. Menurut 

Sekretaris Jenderal Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (Apkasi) tersebut, pembelian 

mesin, alat-alat pertanian dan barang-barang lainnya merupakan reflikasi dari program WUB. Sehingga 

bantuan diberikan berupa bibit ayam dan sebanyak 16 ribu stup madu menelan biaya Rp14 miliar. 

Dengan anggaran belasan miliar rupiah tersebut mampu menjangkau lebih dari 10 ribu target WUB 

yang ditetapkan. 

“Azas2 masyarakat yang menerima bantuan barang sudah melebihi 25 ribu orang, termasuk yang kita 

serahkan kepada bapak-bapak kelompok tani,” ucap Najmul.  Lebih lanjut, kata dia, dengan memberi 

bantuan barang, ternyata anggaran yang dihabiskan di Dinas Pertanian saja sudah lebih dari Rp45 

miliar. Angka tersebut sudah melebihi dari target anggaran untuk program WUB sebesar Rp30 miliar. 

Barang-barang yang dibeli dengan anggaran tersebut semuanya sudah diberikan kepada masyarakat. 

Belum lagi di dinas-dinas lain dengan jumlah pagu anggaran lebih besar, yakni sekitar Rp60 hingga 

Rp70 miliar. 
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Untuk itu, ia meminta kepada masyarakat untuk benar-benar memanfaatkan bantuan dengan sebaik-

baiknya, terutama para kelompok tani. “Jangan kita anggap pertanian itu bukan usaha, usaha dalam arti 

meningkatkan penghasilan,” kata Najmul. (Ant) 

 

Sumber Berita: 

1. https://insidelombok.id/berita-utama/lombok-utara-alokasikan-anggaran-wub-rp70-

miliar/17/02/2020; dan 

2. https://www.lombokpost.net/2020/02/21/klu-cetak-17-ribu-wirausaha-baru//21/02/2020 

 

Catatan: 

Mekanisme pencentakan Wirausaha Baru (WUB) yang diangarkan oleh Bupati, dilakukan dalam 

bentuk pemberian barang, ketentuan ini mengacu pada Peraturan Permendagri nomor 32 tahun 2011 

tentang Pedoman Pemberian Hibah Dan Bantuan Sosial Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan 

Dan Belanja Daerah, sebagaiman telah diubah terakhir dengan Permendagri Nomor 13 tahun 2018 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 Tentang Pedoman 

Pemberian Hibah Dan Bantuan Sosial Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Daerah.  

Dalam Peremendagri tersebut, pasal 4 ayat 1 menyatakan bahwa “Pemerintah daerah dapat memberikan 

hibah sesuai kemampuan keuangan daerah” selanjutnya di ayat 2 Pemberian hibah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah memprioritaskan pemenuhan belanja urusan wajib. 

Untuk kriteria pemberian hibah harus  

1. peruntukannya secara spesifik telah ditetapkan; 

2. tidak wajib, tidak mengikat dan tidak terus menerus setiap tahun anggaran, kecuali ditentukan lain 

oleh peraturan perundang-undangan; dan 

3. memenuhi persyaratan penerima hibah.1 

 

 

 

Catatan Akhir/Endnote 

1 wiraswasta /wi·ra·swas·ta /n orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, 

menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya [vide: 

https://kbbi.web.id/wiraswasta] 
2 asas n 1 dasar (sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat); pada -- nya, saya setuju dengan pendapat Saudara; 

2 dasar cita-cita (perkumpulan atau organisasi): sebelum memasuki suatu organisasi, kita harus tahu -- dan tujuannya; 3 hukum 

dasar: tindakannya itu melanggar -- kemanusiaan;[vide: https://kbbi.web.id/asas] 

                                                           
1 Permendagri 11 tahun 32 tahun 2011, pasal 4 ayat 3 

                                                           


